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Mobile phone adalah sarana komunikasi yang handal, disisi lain kerap menjadi pengganggu pada kegiatan 
pertemuan. Salah satu cara untuk mengatasi penggunaan mobile phone tidak pada tempatnya adalah dengan 
diaktifkan jammer untuk mengganggu signal mobile phone. Mengembangkan jammer yang cakupan area luas 
dibutuhkan daya, ukuran dan dana yang besar. Meningkatkan jangkauan jammer dapat diatasi dengan 
menggunakan peningkatan dB dari antena pemancarnya. Penelitian ini akan mencoba menganalisis berbagai tipe 
antena untuk dimanfaatkan pada pengikatan jangkaun jammer pada range 800MHz sampai 900Mhz (GSM & 
CDMA). Hasil yang didapat dari dua jenis antenna, antena terbaik adalah dengan model Yagi yang dapat 
meningkatkan jangkauan hingga 12 m. 
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1.  Pendahuluan 
 
Penggunaan mobile phone sudah merata di 
seluruh dunia, termasuk di Indonesia. ponsel 
sudah menjadi kebutuhan primer. Hampir semua 
kalangan sudah memiliki teknologi canggih ini. 
Namun adakalanya penggunaan teknologi mobile 
phone ini berdampak negatif yaitu dapat 
menganggu aktifitas manusia di tempat tertentu. 
Misalnya di dalam kelas, tempat ibadah, 
perpustakaan, ruang rapat, rumah sakit, 
perkantoran dan lain sebagainya.  
Untuk mengatasi hal tersebut maka dibuatlah 
Jammer untuk menahan sinyal masuk pada 
ponsel. Jammer bekerja dengan mengacak sinyal 
yang diterima mobile phone sehingga mobile 
phone tidak mendapatkan sinyal dari base 
station. Setiap jammer memiliki jarak jangkauan 
yang berbeda-beda tergantung desain antena 
yang digunakan. Antena pada jammer dapat 
diperluas area jangkauannya dengan cara 
memperbesar gain antena tersebut. 
Pada paper ‘Jammer for mobile phone’, 
membahas mengenai permasalahan dalam 
memilih komponen yang cocok untuk mobile 
phone jammer. Dari beberapa tipe jammer yang 
ada, dipilih jammer tipe A yang memiliki 
komponen paling sederhana. Penelitian terfokus 
pada pemilihan komponen VCO (Voltage 
Controlled Oscillator) yang sesuai. Untuk 
mengembangkan penelitian tersebut, dilakukan 
dalam memilih dan merancang antena yang 
sesuai untuk mobile phone jammer. [5] 
Disisi lain pada paper ‘Smart Jammer for 
Mobile Phone System’, permasalahan yang 
timbul pada saat perancangan mobile phone 
jammer yaitu pada konsumsi daya yang besar. 
Hal ini diatasi dengan merancang sebuah jammer 
yang hanya melakukan transmisi ketika terjadi 
hubungan komunikasi antara base station dengan 
mobile phone[1]. Penghematan daya juga dapat 
dilakukan dengan menggunakan antena yang 
memiliki konsumsi daya yang kecil namun 
memiliki gain yang besar. 
Sedangkan pada paper ‘Antenna for Mobile 
Jammer’, dilakukan penelitian untuk mengatasi 
masalah perancangan jammer yang 
menggunakan  biaya yang minimum namun 
memiliki efisiensi yang tinggi. Penelitian 
dilakukan dengan simulasi perancangan jammer 
dengan komponen sederhana serta mendesain 
antena microstrip untuk mobile phone jammer. 
Tetapi itu hanya sebatas simulasi dan perlu 
direalisasikan untuk merancang antena yang 
memiliki efisiensi tinggi untuk mobile phone 
jammer.[6]. 
Sistematika penulisan terdiri dari 
pendahuluan yang berisi latarbelakang serta 
tujuan dari penulisan. Bagian selanjutnya 
mengenai teori dasar dan perancangan serta 
realisasi dari penelitiaan yang dilakukan. Pada 
bagian akhir penulisan berisi kesimpulan dari 
hasil penelitian. 
No Makalah : 106 
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2. Teknologi Jammer dan Antena Jammer 
 
 Mobile phone Jammer adalah alat yang berfungsi 
untuk mengacak datangnya sinyal dari base station 
menuju mobile phone. Jammer hanya mampu 
menangani sinyal yang memiliki frekuensi antara 850 
- 950MHz. 
 Adapun bentuk dari blok digram sebuah mobile 
phone jammer adalah sebagai berikut : 
 
 
Gambar 1 Block diagram mobile phone jammer 
[4] 
 
 Dari gambar diatas, dapat dilihat bahwa power 
supply yang digunakan adalah 5-9 V. IF section 
merupakan berfungsi untuk mengatur tegangan yang 
akan diterima pada VCO dalam RF section. RF 
section terdiri dari power amplifier dan VCO 
(Voltage Controlled Oscillator) yang berfungsi untuk 
membangkitkan sinyal pada range frekuensi 
850MHz-950MHz [4]. 
  Terdapat 5 tipe mobile phone jammer yang telah 
dikembangkan [6], yaitu: 
a. Type A Device : Jammers 
Pada tipe ini, jammer terdiri dari beberapa 
osilator independen yang mengirimkan “sinyal 
jamming” yang memblokir frekuensi yang biasa 
digunakan untuk sebuah panggilan pada mobile 
phone. Mobile phone Jammer tipe A merupakan 
mobile phone jammer aktif yang berjalan di 
single band 900 MHz dan efisiensi rendah. 
b. Type B Device : Intelligent Cellular Disablers  
Perangkat ini biasanya bekerja sebagai sebuah 
pendeteksi. Ketika mendeteksi sinyal dari base 
station ke mobile phone, maka sinyal base 
station tidak melakukan komunikasi. Proses 
pendeteksian dan gangguan panggilan ini 
dilakukan selama interval yang biasanya 
disediakan untuk signaling dan handshaking. 
c. Type C Device : Intelligent Beacon Disablers 
Perangkat ini bertindak sebagai “beacon”, yang 
berarti menginstruksikan setiap perangkat mobile 
phone dalam daerah cakupannya untuk 
menonaktifkan dering atau operasi lain. 
d. Type D Device : Direct Receive & Transmit 
Jammers 
Alat ini berperilaku seperti sebuah base station 
independen kecil. Jammer ini dominan dalam 
receiver mode-nya dan dengan cerdas memilih 
untuk berinteraksi dan memblokir mobile phone 
secara langsung jika dalam jarak yang dekat 
dengan jammer. 
e. Type E Device : EMI Shield - Passive Jamming 
Jammer ini menggunakan teknik pressure 
Electro Magnetic Interference (EMI) untuk 
membuat sesuatu yang disebut Faraday cage. 
Faraday cage ini pada dasarnya memblokir atau  
memiliki attenuasi yang besar, hampir semua 
radiasi elektromagnetik memasuki atau 
meninggalkan cage. 
 
 Pada percobaan kali ini yang akan digunakan 
adalah mobile phone jammer type A, berikut adalah 
gambar mobile phone jammer yang digunakan : 
 
 
Gambar 2 : Mobile Phone Jammer  
 
 Gambar 2 menunjukan bentuk dari mobile phone 
jammer yang terdiri dari 3 antena yaitu 
GSM/CDMA(800-900MHz), DCS(2100-2200MHz), 
3G(1800-1900MHz) input power yang dibutuhkan 
oleh mobile phone jammer ini sebesar 5V DC 1.5A 
dan menggunakan Battery Ni-Mh DC5V/1600mAh 
 
2.1 Antena Mobile Phone Jammer 
 
Menurut pola radiasi pancarannya, antena 
terdiri dari 2 jenis : 
a. Antena Directional 
Antenna Directional adalah antenna yang pola 
radiasi pancarannya terarah sehingga efektifitas 
pancaran radiasi hanya ke satu arah saja 
b. Antena Omnidirectional 
Antena Omnidirectional dapat memancarkan 
gelombang ke segala arah.  
 
 Antena yagi, helix, dipole dan monopole 
merupakan antenna yang biasa digunakan untuk 
pembuatan antena mobile phone jammer. Antena yagi 
memiliki karakteristik sebagai antena directional 
sedangkan helix, dipole dan monopole termasuk 
antena omnidirectional. 
 
2.2  Karakteristik Antena Helix  
 
 Antena helix merupakan antena yang mempunya 
bentuk tiga dimensi. Bentuk antena helix menyerupai 
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per atau pegas dengan diameter lilitan serta jarak 
antar lilitan berukuran tertentu.  Antena helix juga 
dapat digunakan untuk menggantikan antena 
omnidirectional sebagai transmitter sinyal. 
 Antena helix yang digunakan dalam perancangan 
ini merupakan antena bawaan dari mobile phone 
jammer. Panjang dari antena helix ini adalah 4,3cm. 
dengan diameter 1cm. berikut merupakan gambar dari 
antena helix pada jammer. 
 
 
Gambar 3. Antenna helix bawaan jammer. 
 
2.3 Rancangan Antena mobile phone jammer 
  
 Antena yang digunakan dalam perancangan kali 
ini adalah jenis antena yagi dan antenna helix. 
Dimana antena yagi termasuk antena directional 
dengan pancaran radiasi satu arah dan antena helix 
termasuk antena omnidirectional. Rancangan antena 
yagi yang akan direalisasikan memiliki spesifikasi 
sebagai berikut : 
 
Gambar 4. Desain antenna yagi [2] 
 
 Bagian dari antena yagi diatas terdiri dari 
reflector (ref), driven element (DE), dan director. 
Desain ini menggunakan gamma match yang 
berfungsi untuk mengatur frekuensi kerja pada 
antena. Berdasarkan rancangan, antena akan 
menghasilkan gain yang bervariasi dari 9dB sampai 
10dB dan bekerja pada kisaran frekuensi 876-
960MHz [2]. 
  
 Tabel 1. Rincian rancangan antenna yagi [2] 
Element Offset dari ref Panjang element 
Ref 0 mm 171 mm 
DE 41 mm 149 mm 
D1 79 mm 132 mm 
D2 144 mm  127 mm 
D3 204 mm 120 mm 
D4 258 mm 114 mm 
 Dari table diatas, jarak offset merupakan jarak 
elemen reflector ke masing-masing elemen yang lain. 
Untuk elemen DE memiliki spesifikasi panjang 2 kali 
¼ λ [2]. Rincian tersebut digunakan untuk 
mendapatkan antena dengan gain yang diharapkan. 
Pola radiasi yang dihasilkan dari spesifikasi antenna 
diatas, digambarkan seperti dibawah ini. 
 
  
Gambar 5. Pola Radiasi antenna Yagi [2] 
 
 Pola radiasi pada antenna yagi hanya terfokus 
pada satu arah (main lobe). Namun terdapat arus yang 
bocor sehingga terbentuknya side lobe. Untuk 
antenna helix yang digunakan merupakan antenna asli 
dari mobile phone jammer yang ada.  
 
 
Gambar 6. Pola radiasi antenna helix [3] 
 
 Memiliki pola radiasi seperti gambar diatas yang 
menyebar ke segala arah (omnidirectional). Namun 
tidak memiliki daya pancar yang jauh dibanding 
antena yagi.  
 
3. Realisasi perancangan antenna Yagi 
 
 Dari hasil perancangan dilakukan realisasi 
pembuatan antena yagi untuk mobile phone jammer. 
Setelah pembuatan antena selesai, dilakukan 
pengukuran untuk mengetahui jarak jangkauan 
maksimal dari jammer dengan menggunakan 
beberapa provider mobile phone. Selanjutnya 
membandingkan kualitas dari antena omnidirectional 
yang merupakan antena asli dari mobile phone 
jammer yang dimiliki dengan antena yagi. 
 
3.1. Hasil Rancangan 
 
 Setelah mempersiapkan alat dan bahan yang 
dibutuhkan maka dilakukan pembuatan antena yagi 
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Gambar 7. Antena yagi jammer hasil 
perancangan 
   
 Gambar diatas merupakan realisasi dari 
perancangan antenna yang sudah dilakukan. 
Komponen yang dibutuhkan untuk membuatnya 
berupa : 
 Gamma match 
 Aluminium pejal dengan diameter 5 mm 
 Kabel koaksial 
 Konektor SMA RG58 dan NM RG58 
 Pipa bom dengan diameter 22 mm 
 Bracket yagi bundar dengan diameter 22mm 
Setelah antenna selesai dibuat, dilakukan uji coba 
dengan cara menghubungkan antenna dengan output 
GSM/CDMA pada mobile phone jammer 
menggantikan antenna helix yang telah ada.  
 
3.2. Skenario dan Hasil Pengukuran 
 
 Pengukuran jangkauan jammer dilakukan dalam 
ruang tertutup yang luas. Dimana jammer diletakkan 
di tengah ruangan dengan titik 00 menghadap ke timur 
laut. Kemudian melakukan pengamatan sinyal 
provider dari titik 0m (posisi jammer diletakkan) 
menjauh secara konstan sebesar 0,5m hingga mobile 
phone dapat menerima sinyal dari base station dan 
melakukan panggilan telepon. Catat jarak yang 
didapat kemudian lakukan pengamatan pada arah 
mata angin, jenis provider  dan jenis antena yang lain.   
 Ada beberapa hal yang bisa mengakibatkan 
perbedaan hasil dari pengukuran data. Berikut 
merupakan penyebabnya : 
 Pengukuran dilakukan diruang tertutup 
 Daya pada jammer yang mulai berkurang jika 
percobaan menggunakan battery 
 Jarak base station yang berbeda disetiap titik 
pengukuran 
 Kualitas sinyal dari setiap provider 
 Keterbatasan alat ukur yang digunakan. 
Berikut merupakan hasil dari pengambilan data untuk 




Tabel 2. Pengukuran jammer dengan antenna helix 
 
  
Table diatas merupakan gambaran pancaran 
radiasi dari antena helix. Dapat dilihat bahwa jarak 
jangkauan jammer menggunakan antena helix 
berkisar antara 0,56m sampai 5,87m. Perbedaan yang 
terjadi dikarenakan bergantung pada kualitas sinyal 
dari masing-masing provider, dan jarak base station 
provider dengan tempat pengambilan data. 
 
Tabel 3. Pengukuran jammer dengan antenna yagi 
  
  
 Pada pengukuran antenna yagi disisi main lobe 
(utara, timur laut dan timur) didapatkan area pancaran 
yang memiliki jangkauan mencapai 10,86m. Dan 
pengukuran antenna yagi side lobe (tenggara, selatan, 
barat daya, barat, barat laut) dilakukan untuk 
mengetahui seberapa besar arus bocor yang terjadi 
pada antenna yagi. Dari tabel diatas dapat diketahui 
ternyata arus bocor pada antena yagi yang telah 
dibuat cukup besar. Hal ini sebenarnya tidak 
diharapkan keberadaannya karena ini dapat 
mengurangi penguatan antenna yagi pada main lobe.  
 
3.3. Analisa hasil Pengukuran 
 
 
Gambar 8. Pola radiasi provider Three 




Gambar 9. Pola radiasi provider Indosat 
 
 
Gambar 10. Pola radiasi provider Esia 
 
 
Gambar 11. Pola radiasi provider Telkomsel 
 
 
Gambar 12. Pola radiasi provider XL 
 
Berdasarkan pada hasil pengukuran yang 
dilakukan didapat pola radiasi antena seperti gambar 
diatas, terlihat bahwa cakupan jammer dengan 
menggunakan antenna yagi lebih luas dibandingkan 
antenna helix. Pola radiasi antenna dibeberapa 
provider menggunakan antenna helix memperlihatkan 
bentuk radiasi ke segala arah. Dan pada antenna yagi, 
bentuk radiasi menuju satu arah (main lobe) dan 
membentuk side lobe. Artinya bentuk pola radiasi 








Tabel 4. Persentase perbedaan jarak maksimum dan 
luas pola radiasi pada antenna helix dan yagi 
 
 Tabel diatas merupakan perbandingan jarak 
terjauh antara antena helix dengan antena yagi, 
dimana dibandingkan antara jarak terjauh pada 
masing-masing provider. Untuk perbandingan luas 
dilakukan dengan membandingkan masing-masing 
luas pola radiasi pada setiap antena untuk semua 
provider.    
 Terlihat bahwa dengan provider yang sama bisa 
jadi memiliki jarak maksimum radiasi yang berbeda 
tetapi perbedaan ini tidaklah terlalu besar. Sedangkan 
dengan menggunakan antena yagi, jarak maksimum 
radiasi dapat menjangkau kurang lebih mencapai 
253% dan cakupan luas radiasi mencapai  403%. 
Tetapi ada beberapa arus bocor sehingga 
penjammingan terjadi di beberapa titik dibelakang 
reflector (side lobe). 
 
Tabel 5. Persentase perbandingan side lobe dan main 
lobe pada antenna yagi 
  
    
 Pada bagian side lobe, penjammingan terjadi 
dengan jarak yang besar mencapai . Sehingga dapat 
diketahui bahwa reflector pada antena yagi yang 
dibuat belum sempurna dimana perbandingan antara 
main lobe dengan side lobe mencapai 64% dimana 
pada yagi yang ideal perbandingan hanya boleh 
mencapai 10%. Dengan mengacu pada hal ini dapat 
diketahui  bahwa penggunaan antena yagi memiliki 
efektifitas pancaran yang lebih baik dibanding antena 
helix. Artinya penggunaan antena yagi yang telah 
dibuat mampu meningkatkan efektivitas kinerja dari 
mobile phone jammer dengan konsumsi daya yang 
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 Dari hasil analisa yang telah dilakukan maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
a. Antenna yagi dapat meningkatakan 
efektivitas mobile phone jammer dengan 
jangkauan 253% dan cakupan luas 403% 
dibandingkan dengan antena helix 
menggunakan daya yang sama. 
b. Antena yagi yang dibuat masih belum 
sempurna ditandai dengan besarnya side 
lobe yang melebihi 10% dari main lobe yaitu 
sebesar 64%. Dimana karakteristik 
perbandingan main lobe dan side lobe pada 




 Berikut beberapa saran yang bisa dilakukan 
untuk penelitian selanjutnya : 
a. Melakukan perancangan antenna dipole dan 
monopole untuk mobile phone jammer. 
b. Melakukan pengujian jammer diruang 
terbuka. 
c. Melakukan pengukuran dengan alat ukur dan 
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